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ABSTRACT 

Basic Life Support (BLS) is an essential skill that should be possessed by Hajj and Umrah travel staff as a form of emergency 
response to incidents such as cardiac arrest or respiratory arrest. A lack of knowledge regarding BLS can endanger the safety of 
pilgrims. Therefore, banner media was used as a practical and easily understandable alternative for visual education. This study 
employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The research subjects consisted of 10 staff 
members from Amirah Assegaf Travel. Education was delivered online using banner media, and knowledge assessment was 
conducted through pretest and posttest questionnaires, which were analyzed descriptively. There was an increase in knowledge 
scores from an average of 5.00 in the pretest to 8.10 in the posttest, indicating a 62% improvement. All respondents provided 
positive evaluations of the banner media, with 50% stating “agree” and 50% “strongly agree.” Banner media proved to be effective 
as a visual educational tool in improving the knowledge of Hajj and Umrah travel staff regarding Basic Life Support. This medium 
was considered easy to understand, engaging, and suitable as an educational tool in non-medical communities. 
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ABSTRAK 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh staf travel haji dan umroh sebagai bentuk 
tanggap darurat terhadap kejadian seperti henti jantung atau henti napas. Kurangnya pengetahuan mengenai BHD dapat 
membahayakan keselamatan jamaah. Oleh karena itu, media banner digunakan sebagai alternatif edukasi visual yang praktis dan 
mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Subjek 
penelitian berjumlah 10 orang staf dari Travel Amirah Assegaf. Edukasi dilakukan secara daring menggunakan media banner, dan 
penilaian pengetahuan dilakukan melalui kuesioner pretest dan posttest yang dianalisis secara deskriptif. Terdapat peningkatan 
skor pengetahuan dari rata-rata 5,00 pada pretest menjadi 8,10 pada posttest, yang menunjukkan peningkatan sebesar 62%. 
Seluruh responden memberikan penilaian positif terhadap media banner, dengan 50% menyatakan “setuju” dan 50% “sangat 
setuju”. Media banner terbukti efektif sebagai alat edukasi visual untuk meningkatkan pengetahuan staf travel haji dan umroh 
tentang Bantuan Hidup Dasar. Media ini dinilai mudah dipahami, menarik, dan dapat digunakan sebagai sarana edukatif dalam 
komunitas non-medis.  

Kata Kunci: Bantuan Hidup Dasar, Media Banner, Pengetahuan, Edukasi Kesehatan, Travel Haji Umroh 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular, termasuk henti 
jantung mendadak, masih menjadi penyebab 
kematian tertinggi di dunia. Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2021 
sekitar 17,9 juta orang meninggal akibat penyakit 
kardiovaskular, yang setara dengan 32% dari seluruh 
kematian global (Panchal et al., 2020). Kondisi ini 
menegaskan pentingnya keterampilan Bantuan Hidup 
Dasar (BHD) atau Basic Life Support (BLS) sebagai 
langkah awal penyelamatan nyawa sebelum tenaga 
medis profesional tiba. BHD terbukti meningkatkan 
peluang bertahan hidup hingga dua kali lipat apabila 
dilakukan dengan cepat dan tepat (Muninggar et al., 
2024). 
 

Di Indonesia, kasus henti jantung juga 
menjadi perhatian serius. Data Kementerian 
Kesehatan menunjukkan peningkatan kasus 

kedaruratan medis pada aktivitas keagamaan dan 
keramaian publik (Diani Nazma et al., 2024). Hal ini 
menuntut kesiapan masyarakat, terutama tenaga 
pendamping, untuk memiliki keterampilan dasar 
dalam memberikan pertolongan pertama. Beberapa 
penelitian di dalam negeri mengungkapkan bahwa 
pelatihan BHD mampu meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta secara signifikan, baik pada 
tenaga kesehatan maupun masyarakat awam (Zayed 
& Saeid, 2020) (Aisyah et al., 2022). 
 

Secara lokal, risiko medis meningkat pada 
jamaah haji dan umrah. Ibadah haji tahun 2024 diikuti 
oleh lebih dari 1,8 juta jamaah dari seluruh dunia, 
termasuk lebih dari 240 ribu jamaah asal Indonesia 
(Tarmizi, 2024). Aktivitas fisik yang berat seperti tawaf 
dan sa’i, ditambah kondisi kesehatan jamaah yang 
beragam, sering memicu kasus gawat darurat seperti 
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henti napas atau henti jantung (Shanti, 2024). Dalam 
konteks ini, staf travel haji dan umrah berperan 
sebagai garda terdepan yang mendampingi jamaah. 
Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan staf travel terkait BHD masih 
rendah, sehingga dapat membahayakan keselamatan 
jamaah (Rodiatul Adawiyah Harahap, 2020). 
 

Upaya meningkatkan pengetahuan BHD 
perlu dilakukan melalui metode edukasi yang 
sederhana, mudah dipahami, dan menarik. Salah satu 
media yang terbukti efektif adalah banner, karena 
menyajikan informasi visual yang ringkas dan dapat 
diingat dengan baik (Siti Suleha, 2023). Penelitian 
terbaru menyatakan bahwa media cetak seperti poster 
dan banner mampu meningkatkan pengetahuan 
peserta secara signifikan, terutama pada komunitas 
non-medis (Achjar et al., 2023). Dengan demikian, 
penggunaan media banner diharapkan menjadi solusi 
praktis untuk meningkatkan keterampilan BHD pada 
staf travel haji dan umrah, sekaligus memperkuat 
kualitas pelayanan dan keselamatan jamaah.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas media banner dalam meningkatkan 
pengetahuan staf Travel Haji dan Umrah Amirah 
Assegaf mengenai Bantuan Hidup Dasar (BHD). 
Secara khusus, penelitian ini mengukur perubahan 
tingkat pengetahuan staf sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi menggunakan media banner, serta 
menilai respons mereka terhadap media tersebut. 
 
METODE 
Desain, tempat dan waktu 

Penelitian pra-eksperimental one group 
pretest-posttest dilaksanakan di kantor Travel Amirah 
Assegaf, Juni 2025, selama lima hari. Edukasi 
dilakukan secara daring melalui Zoom. Subjek 
penelitian adalah 10 staf berusia 20–55 tahun yang 
dipilih dengan metode total sampling. Pengetahuan 
diukur melalui kuesioner pretest dan posttest lalu 
dianalisis deskriptif. 

 
HASIL  
 Penelitian mengenai pemberian edukasi 
Bantuan Hidup Dasar (BHD) dengan menggunakan 
media banner pada staf Travel Haji & Umroh Amirah 
Assegaf dilaksanakan secara daring melalui platform 
Zoom, sehingga seluruh responden tetap dapat 
mengikuti kegiatan meskipun sebagian sedang 
bertugas di lapangan. Rangkaian kegiatan penelitian 
mencakup pengisian pretest, pemberian edukasi 
menggunakan media banner, serta pengisian posttest 
dan kuesioner umpan balik. 

 
Karakteristik responden dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah laki-laki dan perempuan 

seimbang, masing-masing sebanyak 50%. Dari sisi 
usia, sebagian besar responden berada pada kategori 
dewasa awal (20–30 tahun) sebanyak 60%, 
sedangkan sisanya termasuk dalam kategori dewasa 
madya tahap 1 (10%) dan dewasa madya tahap 2 
(30%). Gambaran ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden adalah individu yang berada pada usia 
produktif dan relatif mudah menerima informasi baru, 
termasuk edukasi kesehatan berbasis media visual.  

 
Hasil pretest memperlihatkan bahwa 

pengetahuan awal responden mengenai BHD masih 
tergolong rendah. Sebanyak 30% responden berada 
pada kategori rendah dan 70% pada kategori cukup, 
dengan rata-rata nilai 5,0. Kondisi ini menandakan 
bahwa sebagian besar staf belum memiliki 
pemahaman yang komprehensif tentang langkah-
langkah dasar BHD. 

 
Setelah diberikan edukasi melalui media 

banner, terjadi peningkatan yang sangat signifikan. 
Hasil posttest menunjukkan bahwa 80% responden 
mencapai kategori baik, 20% kategori cukup, dan 
tidak ada lagi responden yang berada pada kategori 
rendah. Rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 8,1 
atau naik sebesar 62% dibandingkan sebelum 
edukasi. Hal ini membuktikan bahwa media banner 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan staf travel 
mengenai prosedur BHD, meskipun kegiatan 
dilakukan secara daring. 

 
Selain itu, penilaian responden terhadap 

efektivitas media banner juga sangat positif. 
Sebanyak 50% responden menyatakan setuju dan 
50% lainnya sangat setuju terhadap desain, isi, dan 
tampilan banner yang digunakan. Tidak ada 
responden yang memberikan tanggapan negatif, yang 
menunjukkan bahwa media ini dinilai jelas, mudah 
dipahami, serta menarik untuk dipelajari. 

 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa media banner bukan hanya 
mampu meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
diterima dengan baik oleh responden sebagai sarana 
edukasi. Media ini dipandang relevan dengan 
kebutuhan staf travel, karena penyajiannya ringkas, 
komunikatif, dan dapat dengan cepat menyampaikan 
pesan penting terkait penanganan darurat medis. 
Dengan demikian, banner terbukti menjadi salah satu 
media edukasi visual yang efektif, efisien, dan sesuai 
untuk kelompok non-medis seperti staf pendamping 
jamaah haji dan umroh. 

 
 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
media banner efektif dalam meningkatkan 
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pengetahuan staf travel haji dan umrah mengenai 
Bantuan Hidup Dasar. Peningkatan skor pengetahuan 
sebesar 62% memperkuat temuan sebelumnya 
bahwa media edukasi visual sederhana dapat 
mempermudah pemahaman responden (Suleha, 
2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Achjar et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa media cetak seperti 
poster dan banner efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat awam. 
   

Temuan penelitian ini juga konsisten 
dengan penelitian (Aisyah et al., 2022) yang 
membuktikan bahwa pelatihan BHD dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 
meskipun media yang digunakan berbeda. 
Keunggulan banner sebagai media edukasi adalah 
kesederhanaan, keringkasan informasi, dan daya tarik 
visual, sehingga mempermudah staf non-medis 
memahami materi. 
   

Dengan demikian, penggunaan media 
banner dapat menjadi strategi efektif dalam pelatihan 
staf pendamping jamaah haji dan umrah, terutama 
ketika keterbatasan waktu dan kondisi lapangan 
membuat pelatihan tatap muka sulit dilakukan. 
 
KESIMPULAN  
 Penelitian ini menunjukkan bahwa media 
banner efektif meningkatkan pengetahuan staf Travel 
Haji & Umroh Amirah Assegaf mengenai Bantuan 
Hidup Dasar (BHD). Analisis pretest dan posttest 
membuktikan adanya peningkatan signifikan setelah 
intervensi edukatif. Seluruh responden memberikan 
tanggapan positif, menegaskan bahwa banner 
mampu menyampaikan informasi secara ringkas, 
jelas, menarik, dan mudah dipahami. Dengan 
demikian, tujuan penelitian tercapai dan hasilnya 
dapat menjadi acuan dalam pengembangan media 
edukasi visual di komunitas non-medis. 
 
SARAN  
1. Bagi Pengembangan Proyek 
Media banner efektif sebagai sarana edukasi visual 
BHD. Ke depan, disarankan desain lebih kontekstual 
dengan tugas lapangan staf, dilengkapi ilustrasi 
langkah praktis, serta diuji dalam format cetak 
maupun digital agar fleksibel digunakan. 
 
2. Bagi Praktisi Keperawatan 
Banner dapat menjadi media edukasi sederhana dan 
efisien untuk komunitas non-medis. Praktisi 
keperawatan dapat memanfaatkannya dalam 
pelatihan, penyuluhan, dan edukasi publik, khususnya 
bagi kelompok dengan waktu belajar terbatas. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian serupa perlu melibatkan responden lebih 

banyak dan dilakukan secara luring agar dapat 
dibandingkan dengan metode daring. Evaluasi retensi 
pengetahuan jangka panjang juga disarankan untuk 
penelitian berikutnya. 
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